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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini 

yang berjudul “Strategi Guru Tahfidz dalam Membina Hafalan Al-Qur’an 

Santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung”, maka dapat 

disimpulkan suatu kesimpulan dari rangkaian tahapan yang peneliti 

lakukan sebagai berikut: 

1. Pendekatan yang diterapkan oleh guru tahfidz dalam membina hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Dengan memilih suatu 

bentuk pendekatan, suatu proses dalam pembelajaran menghafal Al-

Qur’an bisa menjadi proses pembelajaran yang cukup efektif karena 

memilih pendekatan yang tepat yang bisa menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi para santri. Adapun pendekatan yang dipilih untuk 

proses pembinaan hafalan Al-Qur’an santri oleh para guru tahfidz di 

Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung ada beberapa bentuk 

pendekatan, yaitu: 1) Pendekatan yang berpusat pada anak. 2) Pendekatan 

pembiasaan. 3) Pendekatan individu  
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Ketiga pendekatan tersebut merupakan pendekatan yang dipilih oleh 

guru tahfidz dalam membina hafalan Al-Qur’an santri supaya interaksi 

antara guru dan santri bisa tercipta hubungan yang baik, sehingga santri 

yang memiliki sifat tertutup akan berbagi masalahnya juga bisa terbantu 

untuk mengatasi kendalanya karena guru juga berupaya untuk mengenal 

para santri secara individu.  

2. Teknik yang diterapkan oleh guru tahfidz dalam membina hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung 

Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 

Teknik dalam suatu proses pembelajaran menghafalkan Al-Qur’an juga 

memberikan pengaruh karena dengan adanya suatu teknik, maka seorang 

guru akan bisa memilih metode pembelajaran yang tepat. Dalam proses 

pembinaan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah 

Tulungagung, para guru memilih teknik pembinaan yaitu: Pertama teknik 

ODOA (One Day One Ayat). Merupakan teknik menghafal Al-Qur’an 

dengan cara satu hari satu ayat. Kedua, teknik ODOP (One Day One 

Page). 

Dari adanya teknik dalam suatu proses pembelajaran diharapkan 

pelaksanaan pembinaan menghafalkan Al-Qur’an dapat terlaksana dengan 

efektif dan bisa menjadikan santri yang belum mampu menjadi mampu 

karena terbantu dengan adanya teknik yang bisa dipilih dan diterapkan 
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dengan tetap mempertimbangkan atas kemampuan dan kemauan diri santri 

dan juga kesiapan guru tahfidz dalam melakukan pembinaan menghafal 

Al-Qur’an para santrinya.  

3. Metode yang diterapkan oleh guru tahfidz dalam membina hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung 

Metode dapat dikatakan sebagai cara yang digunakan untuk 

menjalankan rencana yang telah disusun dalam kegiatan yang nyata agar 

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai secara 

optimal. Dalam proses pembinaan menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung, metode yang diterapkan oleh guru 

tahfidz, pertama, metode muraja’ah. Kedua, metode murottal. Ketiga, 

metode sorogan. Keempat, metode menghafal ayat per ayat. Kelima, 

metode menyetorkan hafalan kepada guru tahfidz. Keenam, metode tartil.  

Dari adanya metode dalam suatu proses pembelajaran diharapkan 

pelaksanaan pembinaan menghafalkan Al-Qur’an dapat terlaksana dengan 

efektif dan bisa menjadikan santri yang belum mampu menjadi mampu 

karena terbantu dengan adanya metode yang bisa dipilih dan diterapkan 

dengan tetap mempertimbangkan atas kemampuan dan kemauan diri santri 

dan juga kesiapan guru tahfidz dalam melakukan pembinaan menghafal 

Al-Qur’an para santrinya.  
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4. Cara pengendalian atau kontrol yang diterapkan oleh guru tahfidz dalam 

membina hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah 

Tulungagung 

Pengendalian adalah suatu kegiatan yang bisa dilaksanakan melalui 

kegiatan monitoring dan evaluasi. Monitoring yaitu kegiatan yang 

dilakukan untuk mengecek penampilan dari aktivitas yang sedang 

dikerjakan. Monitoring adalah bagian dari kegiatan pengawasan, dalam 

pengawasan ada aktivitas memantau (monitoring). Evaluasi merupakan 

proses penilaian pertumbuhan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Pengendalian ini dalam proses pembelajaran diperlukan karena 

dengan adanya tahap pengendalian ini, bagaimana keberhasilan 

pembelajaran dengan penerapan pendekatan; teknik dan metode yang 

diterapkan oleh guru bisa diketahui apakah sudah bisa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan atau belum.  

Pengendalian yang dipilih oleh guru tahfidz dalam tahap pembinaan 

menghafalkan Al-Qur’an para santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah 

adalah melalui monitoring dan evaluasi. Dimana monitoring ini dilakukan 

oleh guru dalam memantau secara langsung kegiatan para santri khususnya 

dalam menggunakan waktu luangnya. Selain itu, guru tahfidz juga 

memantau secara langsung ketika santri menyetorkan hafalannya. 

Disamping melalui monitoring, guru tahfidz juga melakukan 

evaluasi dengan memberikan penilaian dan juga tahap melaporkan hasil 
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proses pembinaan menghafal Al-Qur’an dengan sesama guru tahfidz 

bersamaan dengan pengasuh atau ibu Nyai pada setiap bulannya untuk 

selanjutnya mengambil kebijakan apa-apa yang perlu dibenahi atau yang 

perlu ditingkatkan demi terlaksananya proses pembinaan menghafal Al-

Qur’an yang efektif dan efisien untuk proses pembelajaran ditahun 

berikutnya.  

B. Saran  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi yang dilakukan 

guru tahfidz dalam membina hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren 

Al Fattahiyyah Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung, maka 

peneliti akan sampaikan saran yang bisa dijadikan pertimbangan sebagai 

berikut: 

1. Bagi pengasuh pondok pesantren  

Sebaiknya untuk program pembelajaran yang telah tersusun dalam 

jadwal harian dan mingguan bisa lebih dikembangkan terkait pengawasan 

hafalan Al-Qur’an santri dan sebaiknya ada kelas khusus nantinya bila 

diperlukan bagi para santri yang ingin fokus menghafal Al-Qur’an supaya 

program unggulan pesantren lebih baik lagi kedepannya sesuai visi dan 

misi pesantren.  

Selain itu, untuk meningkatkan antusias santri dalam mencapai target 

dan tujuan pembelajaran, sebaiknya bila diperlukan ada proses pembinaan 
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melalui pengenalan metode; teknik menghafal yang menyenangkan supaya 

santri menjadi bertambah lagi wawasannya dalam mengenal metode dan 

teknik menghafal Al-Qur’an yang beragam macamnya.   

2. Bagi kepala yayasan pondok pesantren  

Sebaiknya selalu berupaya memantau proses pembelajaran 

menghafalkan Al-Qur’an secara lebih intensif untuk bisa selalu 

memotivasi secara lebih baik lagi atas pribadi para santri dalam hafalan 

mereka.  

Selain itu, diharapkan bisa meningkatkan dan mengembangkan juga 

lebih mengupayakan fasilitas yang dibutuhkan supaya kualitas hafalan 

santri semakin baik.  

3. Bagi guru tahfidz pondok pesantren  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa turut menambah masukan untuk 

pertimbangan usaha guru meningkatkan program menghafalkan Al-Qur’an 

para santri, dan sebaiknya pendekatan; teknik dan metode serta cara guru 

mengendalikan jalannya program menghafalkan Al-Qur’an bisa lebih 

besar lagi supaya para santri juga selalu semangat dan tanggungjawab 

dalam hafalan. Selain itu, sebaiknya guru tahfidz juga selalu berusaha 

memperkenalkan cara menghafal yang baik dan menyenangkan dengan 

adanya pembelajaran tambahan disela-sela jadwal santri seperti adanya 

praktek metode; teknik menghafal Al-Qur’an selain yang sudah menjadi 

ciri khas pesantren.  
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Disamping itu, diharapkan guru bisa memahami keadaan santri dan 

mengetahui kondisi santri saat  mengikuti program menghafal.      

4. Bagi para orangtua santri 

Sebaiknya selalu memantau perkembangan putra-putrinya dengan 

selalu memberikan motivasi, dukungan dan pendampingan saat berada 

dirumah dan berusaha menjalin keakraban dengan pihak pondok pesantren 

supaya selalu mengetahui dan memahami perkembangan belajar 

menghafal Al-Qur’an putra-putrinya atau bahkan dapat mengetahui apa-

apa yang menjadi kesulitan belajar putra-putrinya. Karena biarpun 

orangtua telah memberikan amanah kepada pihak pondok pesantren, 

perhatian kecil yang diberikan orangtua kepada anaknya tentu lebih 

berperan untuk menumbuhkan semangat dan motivasi anak.   

5. Bagi para santri 

Sebaiknya selalu berupaya menjaga semangat dan kedisiplinan akan 

tanggungjawab dan manakala terjadi kesulitan, sebaiknya santri juga 

melibatkan guru disamping orangtua supaya bisa diminimalisir apa 

kesulitan yang dihadapi.  

Selain itu, diharapkan bisa meningkatkan belajar menghafal (nderes) 

secara intensif dan lebih aktif agar bisa dengan mudah mencapai hafalan 

yang baik dan benar yang sesuai dengan target dan tujuan yang diinginkan. 
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6. Bagi peneliti yang akan datang  

Mengingat hasil dari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna 

dan memiliki kekurangan, diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah 

dan memberi manfaat bagi pembaca dan peneliti yang akan datang sebagai 

salah satu bahan rujukan referensi, dan selanjutnya bagi peneliti yang akan 

datang yang melakukan penelitian tentang tema yang sama, maka bisa 

lebih baik lagi dalam memberikan sebuah kajian pemikiran keilmuan 

dalam rangka mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan mengenai 

strategi guru dalam membina hafalan Al-Qur’an santri supaya lebih baik 

dari penelitian ini. 


